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Indonesia memiliki kekayaan budaya yang tersebar dari Sabang sampai
Merauke. Keanekaragaman budaya ini patut untuk diketahui oleh seluruh
anak Indonesia di manapun berada sebagai generasi pelestari budaya
Indonesia. Pengenalan budaya dapat dilakukan melalui pendidikan
formal, informal, dan non formal. Pemenuhan kebutuhan pendidikan
anak-anak migran di Malaysia telah diupayakan oleh perkumpulan
masyarakat Indonesia yang bekerja sama dengan Kedutaan Besar
Republik Indonesia (KBRI) di Kuala Lumpur melalui Sanggar Bimbingan
(SB) yang sudah berjalan secara rutin, salah satunya yakni SB Sentul
Kuala Lumpur. Kemampuan mengenal keragaman budaya daerah
Indonesia menjadi masalah utama anak migran Indonesia di SB Sentul
karena mereka tinggal di luar Indonesia. Oleh karenanya anak-anak
migran tersebut perlu dikenalkan dengan budaya tanah air Indonesia.
Tujuan dari Pengabdian Masyarakat (PkM) Kemitraan Internasional (KI)
ini adalah untuk menguatkan pengetahuan budaya Indonesia. Metode
yang digunakan adalah dengan menggunakan bentuk permainan
tradisional yang dilakukan melalui demonstrasi dan pendampingan.
Metode demonstrasi digunakan untuk mencontohkan bentuk permainan,
sedangkan metode pendampingan memberikan kesempatan kepada
peserta untuk berinteraksi dengan mencoba mempraktikkan permainan
yang diajarkan. Hasil dari kegiatan pengabdian ini lebih dari 93% anak
telah mampu memahami beragam budaya Indonesia. Akhirnya mereka
diharapkan tetap mengenal budaya Indonesia meskipun berada di negara

asing.

Pendahuluan

menyikapi keragaman budaya global. Antar
Kemampuan mengenali budaya bangsa budaya sesuai dengan penjelasan Rivas (2017)
sendiri menjadi salah satu kunci untuk adalah komunikasi antara individu atau orang-
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orang dari latar belakang budaya yang berbeda-
berbeda. Kemampuan memahami budaya akan
memberikan peran penting bagi siswa dalam
peningkatan kompetensi meta-kognitif dari
siswa di masa mendatang (Ouedraogo et al.,
2021). Sebagai bagian dari aspek pendidikan
maka kemampuan literasi budaya dapat
diterapkan pada siswa anak usia dini dalam
bentuk permainan (Murray, E., Harrison, 2021).
Siswa harus memiliki kemampuan literasi
budaya sebagai aspek dasar untuk menyerap
berbagai sumber informasi keragaman budaya
global (Anjarwati et al., 2022; Mahardhani et
al., 2021). Sesuatu yang paling banyak diserap
anak dalam pembelajaran ialah apa yang ada
disekitarnya atau siapa individu yang paling
dekat dengannya (Chua & Balkunje, 2012;
Piaw, 2014). Literasi budaya dapat menguatkan
pembelajaran  pendidikan  karakter sesuai
dengan modalitas belajarnya dalam formasi
kemandirian berbudaya (Anjarwati et al., 2022;
Sulistyanto et al., 2019). Sayangnya di negara
Asia tercatat banyak anak yang tidak menguasai
kompetensi dasar literasi budaya terutama

budaya bangsa sendiri dikarenakan

kemunduran dalam penguatan jati diri bangsa
(Murray, E., Harrison, 2021).
Titk  kritis

perkembangan anak ialah pada usia dini. Dua

pada pertumbuhan dan
domain utama pencapaian akademik awal anak
pada usia dini ini adalah pemahaman (literasi)
dan matematika (numerasi) (Lechner, C. M.,
Gauly, B., A., Wicht, 2021).

Prediktor terkuat dari pencapaian akademik

Miyamoto,

pada anak saat berada di masa-masa remaja
ialah pola yang konsisten dari kemampuan
literasi termasuk literasi budaya (Astalini et al.,
2021; Hellstrand et al., 2020; Lechner, C. M.,
Gauly, B., A., Wicht, 2021).

Penalaran kuantitatif yang menjadi awal acuan

Miyamoto,

anak dalam memecahkan permasalahan dapat

diwakili oleh pengembangan keterampilan
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termasuk tumbuhnya kesadaran

berbudaya,

akan pemahaman yang digunakan dalam

memahami lingkungan anak dan cara yang
berbeda pula (Hellstrand et al., 2020; N.
Rahmawati et al., 2022). Interaksi dengan
lingkungan dapat digunakan anak usia dini
untuk mengembangkan kemampuan literasi
budaya mereka (Arrajiv et al., 2021). Sekolah
sebagai institusi pendidikan formal berperan
fundamental untuk ikut serta mengembangkan
minat literasi budaya siswa (Baskara et al.,
2023; Ningrum, F. W., Nurheni, A., Umami &
Sufanti, M., Rohmadi, 2021; Setyaningsih et al.,
2022).

Tenaga Kerja Indonesia atau yang biasa
disebut dengan TKI berada dalam naungan
BNP2TKI yang mana sekarang sudah berganti
nama menjadi BNP2MI. TKI merupakan salah
satu  penyumbang devisa terbesar untuk
Indonesia. Berdasarkan data pada tahun 2019,
3.000.000 masyarakat

Indonesia yang memiliki dokumen secara resmi,

setidaknya terdapat
yang tersebar di Semenanjung Malaysia hingga
Malaysia Timur atau yang lebih akrab disebut
dengan Sabah-Sarawak (Subadi, 2010). Secara
garis besar, terdapat perbedaan pendidikan
anak di Semenanjung Malaysia dan Malaysia
Timur, dikarenakan pekerjaan yang dimiliki
oleh para Imigran Indonesia di dua daerah
tersebut pun cukup berbeda. Kebanyakan dari
para imigran yang berada di Semenanjung
Malaysia bekerja sebagai asisten rumah tangga,
buruh pabrik dan pekerja formal. Di samping
itu, kebanyakan dari para imigran yang bekerja
di Sabah-Serawak adalah pekerja pada sektor
perkebunan, khususnya kelapa sawit (Subadi,
2010).
Para imigran yang bekerja di sektor
perkebunan mendapatkan perhatian khusus dari
para pemilik perkebunan di mana mereka
Pemilik memberikan

bekerja. perkebunan

tanggung jawab atas pendidikan dari anak-anak
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imigran dengan adanya CLC atau Community
Learning Center. Namun begitu di sisi lain
sangat disayangkan, karena kebanyakan anak-
anak dari imigran di Sabah-Serawak enggan
untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang
yang lebih tinggi, dan lebih memilih untuk
bekerja. Salah satu faktor kuat akan hal tersebut
adalah kurangnya sosialisasi akan pentingnya
pendidikan, juga kurangnya dukungan dari
orang tua mereka supaya anak-anak mereka tak
enggan untuk melanjutkan pendidikan ke tahap
yang lebih baik. Selain itu, sebagian besar dari
para orang tua lebih menginginkan anaknya
bekerja dan menghasilkan uang dari pada harus
menempuh pendidikan baik formal maupun
Berbeda

Semenanjung Malaysia,

non-formal. halnya dengan para

yang
kebanyakan menginginkan anak-anak mereka

imigran  di

untuk mendapatkan pendidikan yang lebih
baik, melalui pendidikan formal maupun tidak
formal. Walau begitu keterbatasan dokumen
menjadi penghalang bagi anak-anak mereka
untuk mendapatkan pendidikan secara formal
(Subadi, 2010).

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Kemitraan
Internasional (KKN KI) mahasiswa merupakan
bagian integral dari bentuk Pengabdian kepada
Masyarakat Kemitraan Internasional (PkM KI)
bagi dosen. Kedua program ini hadir sebagai
salah satu solusi untuk membantu anak yang
berdomisili di mana pun (termasuk di luar
negara Indonesia) dan dari kalangan mana pun
untuk mendapatkan haknya di dalam bidang
Pendidikan
usianya. Menurut Ningrum et al. (2021) dan
Aliyyah et al. (2021), KKN ialah pendidikan

yang memungkinkan mahasiswa mengalami

seiring dengan perkembangan

kehidupan sosial nyata di masyarakat dan
secara langsung mengenali dan memecahkan
masalah. KKN pada dasarnya ialah kegiatan
kewarganegaraan untuk menerapkan ilmu yang

diperolehnya selama di universitas. Banyak

e-ISSN 2716-0327
doi: 10.23917/bkkndik.v5i2.23177

manfaat dari KKN menurut Umar et al. (2021)
bahwa KKN

menambah  pengalaman,

mengatakan sebagai sarana

menambah  ilmu,
pengaplikasian ilmu di masyarakat, melatih
Pada
pengenalan budaya khususnya budaya daerah,
KKN dan PKM menjadi ikon kegiatan penting

di  beragam yang

tanggung jawab, dan sikap disiplin.

lapisan  masyarakat
berkebhinnekaan.

Pendidikan menjadi hak bagi setiap anak
Indonesia termasuk mereka yang mengikuti

orang tuanya bekerja di Malaysia sebagai

migran. Sekolah Indonesia Kuala Lumpur
(SIKL) termasuk mencakup daerah Sentul
Kuala Lumpur Malaysia memiliki peran

strategis dan menjadi gardaterdepan diplomasi
pendidikan  di dalam  konteks

pembangunan sumber daya manusia (SDM)

Malaysia

Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-
undang Dasar 1945. Upaya pemerataan hak
mendapatkan pendidikan bagi anak usia
sekolah di tengah kebhinnekaan kultur dan
keterbatasan sosial ekonomi menjadi basis bagi
pembentukan sanggar belajar (SB). Di sisi lain,
ketersediaan fasilitas pendukung pelaksanaan
proses pembelajaran dan guru pengajar
sekaligus pengasuh sanggar belajar sangat jauh
dari kata layak dan memenuhi standar suatu
lembaga  penyelenggara  tingkat  satuan
pendidikan dasar. Kondisi lingkungan sekokah
di banyak lokasi

tidaklah jauh berbeda, termasuk yang berlokasi

sanggar belajar tersebut

di sanggar belajar (SB) Sentul Kuala Lumpur
Gambar 1

sebagaimana ditunjukkan pada

berikut ini.
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Gambar 1,

Sanggar Belajar Sentul memiliki bangunan

Sebagaimana terlihat pada

seperti  layaknya rumah tempat tinggal
sederhana dengan fasilitas belajar yang sangat
terbatas. Pada pelaksanaan observasi lapangan
bertempat di SB Sentul Kuala Lumpur Malaysia

menemukan hal yang memerlukan perhatian

khusus, yakni terkait dengan kemampuan
literasi budaya yang rendah. Para siswa
kebanyakan  hidup di  Malaysia  dalam

lingkungan keluarga orang tua “non-akademis”
atau buruh dan lekat dengan kebhinnekaan
sehingga mereka jauh dari kegiatan literasi,
khususnya dalam literasi budaya Indonesia.
Salah satu yang sangat dibutuhkan saat ini ialah
pengenalan literasi budaya daerah Indonesia
melalui permainan tradisional agar anak-anak
migran tetap merasakan nuansa tinggal di
negeri nenek moyang mereka, yakni Indonesia.

Berdasarkan pada analisa situasi di atas
maka dapat dijustifikasi beberapa permasalahan
prioritas yang terkait dengan proses pemahaman
budaya siswa migran Indonesia di Malaysia,
yaitu meliputi (1) Lemahnya kemampuan
pemahaman (literasi budaya) dan berhitung
(numerasi) siswa pada level Pendidikan dasar;
(2) Rendahnya kualitas proses pembelajaran
saat ini di dalam pengenalan keragaman budaya
daerah yang ada; dan (3) Terbatasnya fasilitas
dan pengajar. Secara jelas hal itu disajikan
pada Tabel 1 berikut ini.

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi
di atas maka dapat dirumuskanlah sebuah

masalah inti yang hendak diselesaikan dalam
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kegiatan pengabdian ini, yakni bagaimana

menguatkan  kemampuan  literasi  budaya
Indonesia pada anak-anak migran Indonesia di
Malaysia  dengan  menggunakan  media
permainan tradisional di dalam kebhinnekaan
masyarakat dan lingkungan. Sehingga adanya
program KKN terintegrasi dengan PKM KI yang
diadakan oleh Perguruan Tinggi
Muhammadiyah-Aisyiyah (PTMA) di Malaysia
bertujuan

menguatkan dan  meningkatkan

literasi budaya daerah Indonesia anak-anak di

SB Sentul Kuala

menggunakan media permainan

Lumpur  Malaysia
tradisional
daerah dengan mengoptimalkan fasilitas, sarana

dan pengajar yang ada.

Table 1. Hasil Identifikasi Situasi di SB

Nomer Situasi Status

1 Literasi budaya Sangat lemah

2 Kualitas proses pembelajaran  Sangat rendah
dalam pengenalan budaya
3 Fasilitas, saran, dan pengajar ~ Sangat
terbatas

Imigran Indonesia yang ada di Malaysia
memerlukan peningkatan rasa berkebhinekaan

global dan

kewarganegaraan.

pengenalan identitas

Peningkatan rasa
nasionalisme sebagai bangsa Indonesia dan juga
memerlukan penguatan untuk guru dalam
mengenal budaya Indonesia sehingga dapat
mengajarkan lebih lanjut kepada peserta didik.
Sebagai upaya dalam memberikan solusi pada
permasalahan tersebut maka perlu diadakan
kepada  masyarakat

kegiatan  pengabdian

kemitraan  internasional ini  yaitu untuk
memberikan penguatan kepada guru dalam
berkebhinekaan global, setelah guru mampu
memahami dan menguasai pengetahuan tentang

berkhebinekaan global maka beliau-beliau akan

mampu  mentransfer  pengetahuan  mereka
kepada  peserta didik  (Subadi, 2010).
Pengabdian kepada masyarakat ini dapat

bermanfaat untuk meningkatkan Peserta didik
perlu peningkatan rasa berkebhinekaan global
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sebagai sarana pengenalan identitas

kewarganegaraan, peningkatan rasa
nasionalisme sebagai bangsa Indonesia. Dan
penguatan Guru dalam mengenal budaya
Indonesia sehingga dapat mengajarkan lebih

lanjut kepada peserta didik.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan PKM KI yang berlangsung di SB
Sentul Kuala Lumpur Malaysia dilaksanakan
pada Bulan April sampai dengan Mei 2023.
Pendekatan yang dipilih dalam kegiatan ini
(PRA)

dengan menerapkan metode observasi, ceramah,

yakni Participatory Rural Appresial

demonstrasi, latihan, dan pendampingan
(Aguswan et al., 2020; Mafruhah et al., 2019).
Observasi dilakukan pada awal waktu kegiatan.
Ceramah  digunakan  untuk  memberikan
penjelasan dan deskripsi mengenai pentingnya
kemampuan literasi budaya. Demonstrasi
dilakukan untuk menunjukkan dan memberikan
contoh melakukan permainan tradisional
sebagai model literasi budaya yang dikenalkan.
Latihan dimanfaatkan untuk melatih dan
mencobakan pada siswa secara langsung literasi
budaya. Selanjutnya pendampingan merupakan
metode untuk mendampingi dalam pemecahan
masalah yang dihadapi selama pelaksanaan
literasi  budaya dan

kegiatan  penguatan

mengendalikan program kegiatan ke arah

ketercapaian tujuan. Subjek kegiatan yakni para

siswa usia anak antara 6 sampai 12 tahun

sebanyak sekitar 43 anak.

Pelaksana kegiatan meliputi satu dosen
Universitas

dari Muhammadiyah Surakarta

bersama satu dosen dari  Universitas

Muhammadiyah Sidenreng Rappang. Sementara
dari pihak mahasiswa terdiri atas mahasiswa
dan

Universitas Muhammadiyah Surakarta

mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah
Mataram. Instrumen yang digunakan dalam

pelaksanaan kegiatan yakni beberapa model
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permainan tradisional dan seperangkat media
peraga literasi budaya yang didesain sesuai
aplikasi kaidah perangkat lunak (Sulistyanto et
al., 2022).

Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan

Literasi budaya adalah hal yang sangat
esensial dimiliki di era globalisasi kebhinekaan
saat ini (Y. Rahmawati et al., 2019). Di masa
kini literasi budaya mengalami penurunan.
Sementara itu, buku teks masih merupakan
buku acuan utama saat ini yang digunakan oleh
pendidik dan siswa untuk memperlancar proses

kegiatan belajar mengajar dalam pengenalan

budaya di lingkungan pendidikan  (N.
Rahmawati et al., 2022).
Hasil observasi pada awal kegiatan

diperoleh dari menguji kemampuan mengenal
dan menyebutkan budaya Indonesia secara
langsung. Selain dari itu anak-anak coba
diminta memperagakan jenis permainan salah
satu daerah di Indonesia. Kegiatan ini berhasil
mendapatkan informasi mengenai kemampuan
awal dari literasi budaya siswa di SB Sentul.
Hasil observasi lapangan mendapatkan hanya
sekitar 10% saja dari 43 siswa SB mempunyai

kemampuan literasi budaya dasar yang baik,

36% berkemampuan sedang, dan 54%
memerlukan  penanganan  khusus. Setelah
kegiatan  dilaksanakan enam hari dalam
seminggu dengan fokus aktivitas seperti

mendengarkan cerita budaya, menonton film
tentang budaya, berkreasi dan mempraktikkan
daerah, dan olah-raga

permainan  budaya

diiringi lagu  daerah ditemukan adanya
perubahan yang terlihat pada anak-anak seperti
mulai menikmati kegiatan belajar budaya
daerah dan ingin terus belajar tidak mau libur,
kemudian ada anak yang pada awalnya tidak
mau kalau diminta untuk menyanyikan lagu
daerah sekarang anak tersebut paling semangat

jika diminta untuk bernyanyi, dan kemudian
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rata-rata kemampuan mengenal

juga
kebhinekaan anak semakin meningkat. Hal ini
selaras  dengan gerakan literasi budaya
merupakan tahap pengembangan pola pikir dan
tuntutan keperluan perkembangan zaman dalam
kemajemukan budaya global (Hellstrand et al.,
2020) Jenis instrumen yang digunakan di
antaranya dengan menggunakan permainan
tradisional seperti ditunjukkan pada Gambar 2

berikut ini.

Gambar 2. Instrumen Media Belajar Berupa Permainan
pada Literasi Budaya Indonesia

Instrumen  belajar  yang  disajikan
sebagaimana pada Gambar 2 menggunakan
bentuk permainan tradisional yang berasal dari
daerah di
proses pembelajaran dalam literasi budaya

(Siagawati & Prastiti, 2007). Media tersebut

termasuk di dalam media sederhana yang

Indonesia untuk melangsungkan

didesain dan diperagakan oleh pelaksana

kegiatan dengan bantuan para mahasiswa
peserta KKN KI Angkatan ke-6 pada tahun
2023. Pada saat pelaksanaannya, tanggapan
dari para siswa sangat antusias mengikuti
yang
didemonstrasikan tersebut. Beberapa dari siswa

materi permainan tradisional
bahkan langsung memperagakan dan menirukan
demonstrasi yang dicontohkan.

Sementara itu bentuk kegiatan yang dapat
terlaksana dengan baik sebagaimana telah
dijadwalkan dan diprogramkan di dalam masa

PKM KI dan KKN KI ditampilkan pada Gambar
3 dan Gambar 4 berikut ini.
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Gambar 3. Kegiatan Bercerita Ragam Kebudayaan
Indonesia di SB Sentul

Pada Gambar 3 tersebut kelihatan siswa

sedang asyik dan santai mendengarkan
pelaksana kegiatan PKM KI bercerita sebuah
budaya yang berasal dari salah satu daerah di
Indonesia. Kegiatan bercerita dilakukan dengan
disertai intonasi, mimik muka, dan gerakan
tubuh dari pelaksana sehingga menjadikan para
siswa sangat antusias dan bersemangat untuk
mengikuti alur topik cerita yang disajikan.
Cerita disajikan dengan menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Hak ini sesuai
dengan Maulina (2018) yang menyatakan bahwa
salah

keterampilan yang harus dimiliki di abad 21 di

literasi  budaya  merupakan satu
dalamnya meliputi keterampilan literasi budaya
termasuk bagian dari kemampuan berbahasa

Indonesia.

Gambar 4. Kegiatan Demonstrasi Permainan Tradisional

di SB Sentul

Selanjutnya setelah memberikan
keterangan secara naratif dalam bentuk cerita
dan dongeng, pelaksana memperagakan sebuah
daerah  di

ditunjukkan

model  permainan  tradisional

Indonesia  sebagaimana pada
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Gambar 4. Peragaan yang dilakukan oleh
bentuk

demonstrasi yang sangat berguna untuk lebih

pelaksana  kegiatan ~ merupakan

memperjelas arti dan makna dari yang telah

disajikan dalam naratif atau dongeng (Siagawati
& Prastiti, 2007).
Nilai-nilai

terkandung  dalam

yang
permainan tradisional misalnya kejujuran, kerja
sama, sportif, tolong menolong, tanggung jawab,
disiplin dan masih banyak lagi di mana hal-hal
tersebut dapat membangun karakter anak

& Prastiti, 2007).

Permainan tradisional merupakan salah satu

(Siagawati Selain itu,
sarana bermain bagi anak. Selain bermanfaat
tumbuh

kembang anak, terdapat juga nilai-nilai positif

bagi kesehatan, kebugaran dan
yang terkandung dalam permainan tradisional
misalnya kejujuran, kerja sama, sportif, tolong
menolong, tanggung jawab, disiplin dan masih
banyak lagi di mana hal-hal tersebut dapat
karakter

Permainan tradisional lebih efektif dari kegiatan

membangun anak. Selain itu,
sehari-hari dalam rangka untuk mengembangkan
kontrol objek, kemampuan lokomotor dan
keterampilan dasar (Akbar, 2009). Permainan
tradisional yang terstruktur sedemikian rupa
secara langsung mempengaruhi psikomotor,
perkembangan kognitif dan emosional anak
(Siagawati & Prastiti, 2007).

Salah satu upaya yang harus dikenalkan
global

permainan tradisional dapat

untuk  peningkatan berkebhinekaan
adalah melalui
mempengaruhi peningkatan kesenangan dari
pemain danpositif mempengaruhi perkembangan
anak secara keseluruhan (Kovacevié & Opié,
2014). Sebagian besar permainan tradisional
dan olahraga merupakan ekspresi budaya asli
dan cara hidup yang memberikan kontribusi
terhadap identitas umum kemanusiaan telang
menghilang dan yang masih bertahan juga
terancam hilang atau punah karena pengaruh
globalisasi dan harmonisasi keragaman warisan
olahraga dunia (Boro, 2015). Sekarang ini
permainan tradisional sudah mulai ditinggalkan
oleh anak-anak bahkan tidak sedikit anak-anak
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yang tidak tahu apa itu permainan tradisional.
Anak-anak hanya melakukan aktivitas fisik di
sekolah sebagai bagian dari proses Pendidikan
& Prastiti, 2007). Tedi (2015)

bahwa  hilangnya permainan
tradisional disebabkan oleh beberapa faktor

(Siagawati
menyatakan

yaitu: (a) sarana dan tempat bermain tidak ada,
(b) adanya penyempitan waktu, terlebih lagi
semakin kompleksnya tuntutan zaman terhadap
anak yang semakin membebani, (c) permainan
tradisional terdesak oleh permainan modern dari
luar negeri di mana tidak memakan tempat, tak
terkendala waktu baik itu siang hari, pagi, sore
ataupun malam bisa dilakukan serta tidak perlu
menunggu orang lain untuk bermain, (d)
terputusnya pewarisan budaya yang dilakukan
oleh generasi sebelumnya di mana mereka tidak
mendata dan

sempat mencatat,

mensosialisasikan  sebagai  produk  budaya

masyarakat kepada generasi di bawahnya.
(2014)

bahwa permainan tradisional jarang dimainkan

Kovacevi¢ & Opié menyatakan
pada jam istirahat sekolah dan class meeting, hal
tersebut terjadi karena beberapa hambatan yang
berhubungan dengan kurangnya ruang dan
waktu untuk bermain disekolah karena jumlah
siswa di kelas yang banyak dan sedikitnya
ruang untuk bermain. Akbar (2009) menyatakan
bermain

merupakan suatu kegiatan yang
memakai alat atau tidak memakai alat secara
spontan,  fleksibel, menyenangkan, tidak

terpaksa dan mengembangkan daya imajinasi
anak, tanpa mempertimbangkan hasil akhir.
diartikan
sebagai suatu aktivitas yang dilakukan baik

Dengan demikian bermain dapat

memakai alat atau tidak memakai alat yang
bersifat
pertumbuhan dan perkembangan anak. Menurut

Arquero et al. (2017) bahwa dunia anak adalah

dunia bermain, dimana bermain bagi mereka

menyenangkan  dan  membantu

dapat dikatakan Core Actifity atau aktivitas
Kadri & Widiawati, (2020)

menyatakan bermain memiliki peranan penting

utama. Al

dalam perkembangan anak pada hampir semua

bidang perkembangan, baik perkembangan

Penguatan Literasi Budaya Indonesia pada Siswa Sanggar Belajar Sentul Kuala Lumpur... (180-190) 186



e-ISSN 2716-0327
doi: 10.23917/bkkndik.v5i2.23177

fisik-motorik, bahasa, intelektual, moral, sosial,
maupun emosional.

Pada pelaksanaan program kerja, siswa
semakin hari semakin antusias dalam mengikuti
penguatan literasi budaya yang diadakan di
kelas yang cukup sederhana dengan perangkat
pembelajaran yang juga terbatas . Meskipun
dengan fasilitas sederhana namun para siswa
selalu dengan penuh semangat mengikuti materi
yang disampaikan oleh pelaksana. Di samping
kegiatan inti yakni pemberdayaan literasi
budaya-numerasi siswa, didalam kegiatan PkM
KI dan KKN KI ini diprogramkan pula beragam
kegiatan tambahan yang ke semuanya untuk
mendukung pencapaian proses pembelajaran
literasi budaya dan numerasi. Salah satu bentuk
yang juga disukai oleh banyak siswa dan tidak
kalah menariknya ialah mata pelajaran olah-
raga. Pelaksanaan kegiatan olah-raga ini
dilaksanakan hampir setiap pagi di saat siswa
selesai melakukan hafalan surat pendek.

Kegiatan lain yang juga dilaksanakan yakni
pengintensifan shalat Dhuha berjamaah dan
hafalan doa harian. Semua kegiatan di atas pada
PKM KI ini dilaksanakan sebagai suplemen
bentuk kegiatan pengenalan budaya

Menumbuhkan

tradisional daerah dapat dilakukan dengan jalan

dari

Indonesia. seni  budaya

pengalihan nilai-nilai budaya regenerasi ke
2020).
Pengenalan kebudayaan dapat pula dilakukan

generasi berikutnya (Utomo et al.,

melalui berbagai media dengan menunjukkan
alat musik yang menjadi ciri khas Indonesia.
Bentuk kegiatan ini diimplementasikan dengan
cara yakni melalui kegiatan menggambar dan
mewarnai bersama dari gambar bermacam-
macam alat-alat musik daerah yang ada di
Indonesia. Pada pengabdian ini banyak pula
digunakan media video interaktif mengenai
kebudayaan yang ada di Indonesia yang banyak
belum  mengetahuinya.

dari anak-anak

Pemutaran video dengan memanfaatkan kanal

Buletin KKN Pendidikan, Vol. 5, No. 2, Desember 2023

Youtube

Indonesia, di

yang berkonten ragam budaya

antaranya terdiri atas tarian

daerah, nyanyian lagu daerah, pengenalan alat
daerah di
Indonesia. Tabulasi jenis kegiatan yang berhasil
dilaksanakan di SB Ar-Rahmah dan SB Kulim
Kedah disajikan pada Tabel 2 berikut ini.

music, dan jenis permainan

Tabel 2. Capaian dan jadwal kegiatan pengabdian

Kegiatan Jadwal Capaian (%)
Literasi budaya  Setiap pagi Baik sekali (93%)
Hafalan surat Setelah Dhuha Baik sekali (89%)
Olah-raga Setelah hafalan ~ Cukup baik (68%)
Doa harian Setiap Rabu  Baik (75%)

pagi

Berdasarkan data yang ditampilkan pada
Tabel 2 maka dapat dideskripsikan bahwa
seluruh yang

diprogramkan dapat terlaksana dengan sukses

secara  umum kegiatan
dan lancar. Hasil analisis terhadap capaian
dapat dinyatakan bahwa literasi budaya dan
hafalan surat pendek memenuhi capaian

tertinggi (Haiyudi & Art-In, 2021), doa harian

memenuhi capaian tengah, serta olah-raga
memenuhi capaian terendah.

Aspek yang tidak kalah pentingnya dalam
kegiatan pengabdian ini adalah bagaimana
dapat terus Dberlanjut

program ini secara

berkesinambungan.  Keberlanjutan  program
pengabdian dilakukan dengan melaksanakan
Kerja sama antara Program PKM-KI Universitas
Muhammadiyah Surakarta dengan mitra PKM di
luar negeri (Community based or Development

Komunitas mitra/ AUM/PCIM based). Bentuk

keberlanjutan ini yakni pada bulan selanjutnya

pelaksanaan KKN-PKM, mitra tetap
mendapatkan pendampingan melalui daring
(online) dalam penguatan literasi budaya

Indonesia (Makmur et al., 2023).

Simpulan
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Kegiatan PKM KI dan KKN KI yang telah
dilaksanakan di SB Sentul Kuala Lumpur
Malaysia ~ memberikan

kesimpulan  yakni

kegiatan pengabdian ini sangatlah penting
untuk membantu pembelajaran anak-anak di SB
khususnya dalam penguatan literasi budaya
daerah Indonesia. Hasil yang diperoleh yaitu: 1)
peningkatan literasi dan pemahaman budaya
Indonesia dari para siswa; 2) pemberdayaan
siswa dari aspek kognitif dan religius dapat
baik

memberikan dampak positif pada

dilaksanakan dengan sehingga
suasana
pembelajaran siswa; 3) peran dukungan dari
pihak orang tua dan pengurus yang sangat
kooperatif terhadap kehadiran kegiatan PKM
KKN KI ini

pembelajaran pada literasi budaya yang positif

dan membawa pengalaman

dan menyenangkan.
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